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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

I.1 Latar Belakang Masalah  

 Diplomasi merupakan kajian dalam Ilmu Hubungan Internasional yang 

digunakan sebagai inisiatif mempromosikan negara, meningkatkan eksistensi, dan 

menyebarkan pengaruh ke negara lain untuk meraih kepentingan nasional di masing-

masing negara (Pangesti, 2021). Dalam mencapai kepentingan nasionalnya suatu negara 

harus melakukan kerja sama bilateral, multilateral, dan regional. Kerja sama bilateral 

merupakan kerjasama yang dibangun oleh dua negara di berbagai bidang seperti, 

budaya, pendidikan, ekonomi, dan sebagainya (Kusuma, 2023). Indonesia dalam 

mengupayakan kepentingan nasional telah melakukan kerjasama bilateral salah satunya 

dengan negara Jerman. Hubungan kerjasama Indonesia dan Jerman terjalin sejak tahun 

1952. Hubungan diplomatik tersebut pertama kali diresmikan  di Kantor Perwakilan RI 

di Bonn, Jerman Barat yang kemudian berubah nama menjadi Kedutaan Besar RI di 

Bonn tahun 1954. Jerman merupakan salah satu negara Eropa yang menjalin hubungan 

terlama dengan Indonesia. Adapun tujuan kedua negara tersebut dalam menjalin 

kerjasama bilateral pembangunan adalah untuk mempertimbangkan kepentingan 

regional dan global (Kemlu, 2018). 

Terdapat beberapa kepentingan nasional Indonesia di Jerman. Dalam bidang 

ekonomi mengedepankan dan mempererat kerjasama pada tiga sektor yakni, perdagangan, 

investasi, dan pariwisata. Dari sektor perdagangan terdapat 10 komoditas dagang ekspor 

yang berpotensi ditingkatkan seperti, bahan semi jadi kelapa sawit, produk organik, alas 

kaki, permesinan dan  tekstil yang diperlukan pada sektor industri di Jerman. Sedangkan 

di sektor investasi, Indonesia  mengetahui bahwa Jerman terhitung sebagai investor 

terbesar bagi Indonesia dalam mendukung  manufaktur 4.0 dan memiliki banyak industri 

tingkat tinggi seperti adidas, siemens, dan bosch dengan menggunakan teknologi 4.0. Pada 

sektor pariwisata, wisatawan dari Jerman sangat  antusias mengunjungi atau bertandang 

ke Indonesia dan tentunya  karena memiliki kualitas karakter baik (Yolandha, 2023).  

Pada sektor pariwisata terdapat tujuan penting yakni, mendorong kemajuan 

industri kreatif dan turisme melalui pameran pariwisata, pengiriman delegasi seni, dan 

keikutsertaan Indonesia dalam festival Internasional di Jerman (Hari, 2012). Hal 
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tersebut tidak dipungkiri karena sektor pariwisata sejak tahun 2014 memberikan sumber 

pendapatan negara kedua terbesar setelah pajak dan selalu menempati urutan ke-4 dan 

ke-5 penghasil devisa bagi negara yang kemudian secara langsung dan tidak langsung 

dapat membuka peluang usaha jasa pariwisata serta membuka banyak peluang kerja. 

Untuk itu, pemerintah Indonesia terus mendorong agar turis datang sebanyak mungkin 

ke Indonesia (DPR RI, 2019). Diketahui, wisatawan asal Jerman berada di peringkat 

tiga setelah Inggris dan Perancis di Kawasan Eropa yang pernah berkunjung ke 

Indonesia. Wisman Jerman dapat menghabiskan waktu selama dua minggu di Indonesia 

dengan pengeluaran berkisar USD 2000-2500 dan tentunya hal tersebut dapat 

meningkatkan perekonomian bagi Indonesia (KBRI, 2019). Salah satu wisata daerah 

Indonesia yang diminati wisman asal Jerman adalah Sumatera Utara (Nuraini, 2012). 

Adapun wisata Sumut yang terkenal dengan ciri khasnya seperti, destinasi danau toba, 

rumah adat batak (rumah bolon), lukisan zaman kolonial Belanda, ulos, patung salib dan 

lain sebagainya (Ivone Suryani, 2018) 

Pada tahun 2015, terdapat kunjungan turis asing datang ke Sumut sebesar 

229.288 kunjungan dan didominasi oleh negara Malaysia dengan kunjungan 129.203 

orang, Singapura 12.516 orang, dan Jerman 4.160 orang terkhususnya di wilayah 

destinasi Danau Toba. Pada tahun 2016, negara Malaysia masih mendominasi terkait 

asal turis asing yang datang ke Sumut dengan jumlah 129.203 orang dibandingkan 

dengan negara Jerman sekitar 4.021 orang (SUMUT, 2024). Menyadari Sumut memiliki 

potensi wisata seperti Danau Toba yang dijadikan sebagai salah satu dari lima Destinasi 

Super Prioritas di Indonesia dan ingin dijadikan wisata kelas dunia maka Menteri 

Pariwisata Ekonomi Kreatif Bapak Sandiaga Salahuddin Uno mengungkapkan perlu 

diperkuat kolaborasi kreatif dan investasi kreatif dengan memberikan kontribusi melalui 

karya-karya kreatif guna pengembangan Danau Toba sebagai Kawasan Destinasi Super 

Prioritas (KOMINFO, 2022). Hal serupa juga disampaikan oleh Pemprov Sumut perlu 

adanya kerjasama antar pemerintah, masyarakat dan stakeholder untuk 

mengembangkan wisata Sumut seperti Danau Toba dapat dipromosikan hingga ke level 

dunia dalam hal ini wisman yang berasal dari Eropa juga perlu lebih ditingkatkan 

(Maulana, 2023). Salah satu stakeholder memiliki potensi promosi kebudayaan 

Indonesia yang ada di wilayah Sumut dengan budaya batak di Jerman adalah 

Masyarakat Nauli Indonesia.  
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Masyarakat Nauli Indonesia (MNI) merupakan sebuah komunitas suku batak 

di  Jerman yang memiliki anggota lebih dari 243 orang dan diketuai oleh Toga 

Panjaitan.  Masyarakat Nauli Indonesia bekerjasama dengan pihak Konsulat Jenderal 

Republik  Republik Indonesia (KJRI) di Hamburg yang berada dalam naungan 

Kementrian Luar  Negeri Republik Indonesia bersama-sama memperkenalkan 

kebudayaan Indonesia  khususnya budaya batak di Jerman. Melalui dokumen Perjanjian 

Kinerja tahun 2018, terdapat fokus utama KJRI Hamburg yakni: dukungan pemulihan 

ekonomi nasional, pelayanan dan perlindungan WNI di wilayah kerja, pembinaan serta 

peningkatan citra positif Indonesia. Dalam upaya peningkatan citra positif Indonesia di 

Jerman, KJRI Hamburg melakukan berbagai kegiatan promosi budaya dengan 

melibatkan stakeholders salah satunya dengan Masyarakat Nauli Indonesia. Menurut 

pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Bambang Susanto selaku Konsul Jenderal 

Republik Indonesia, beliau meminta bantuan kepada Bapak Toga Panjaitan selaku 

Ketua MNI untuk menampilkan karya budaya Indonesia dalam bentuk Festival Batak 

tahunan yang diselenggarakan di Kota Werpeloh, Jerman. Dalam beberapa kesempatan, 

MNI dengan pihak KJRI  di Hamburg melakukan kegiatan diplomasi budaya Indonesia 

terkhusus budaya batak dengan tujuan mempererat hubungan kerja sama melalui 

promosi  kebudayaan guna meningkatkan eksistensi wisata Indonesia di Jerman 

(Kemlu, 2019).  

Pada tahun 2018 pihak KJRI Hamburg berkolaborasi dengan MNI untuk 

menyelenggarakan “Acara Malam Kesenian Batak “ dalam rangka mengingat hari jadi 

ke-900 tahun Gereja St. Vinzenz Kirche Odenbull, Nordstrand, bagian utara Jerman 

sebagai tempat prasasti kelahiran Nommensen dengan memberikan persembahan lagu 

yang berjudul anak panggoaran, menampilkan tarian tor-tor sinanggar tulo, 

mempersembahkan musik gondang dan suling batak dan sebagainya (Hamburg, 2018). 

Masyarakat Nauli Indonesia juga memberikan persembahan lagu daerah dalam rangka 

HUT RI dan Lomba Hari Anak Nasional 2021 yang diselenggarakan oleh Dharma 

Persatuan KJRI Hamburg dan organisasi Indonesisches Kultur Agentur Team (IKAT) 

(Hamzah, 2021).  KJRI dan MNI juga menggelar “Festival Batak” pada tahun 2022 

dalam rangka merayakan 70 tahun hubungan diplomatik Indonesia - Jerman antara 

masyarakat Indonesia khususnya komunitas batak di Jerman untuk mempererat tali 

persaudaraan. Kegiatan-kegiatan tersebut menampilkan hasil kerajinan seni seperti kain 
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ulos sibolang, kain ulos ragi hotang, kain ulos ragi hidup, penampilan alat musik 

gondang, sarune bolon, ogung, garuntang, nyanyian batak berjudul tarpaima, rambadia, 

aut boi nian dan budaya dari berbagai wilayah Indonesia. Kemudian dengan adanya 

keberadaan replika rumah batak (Rumah Bolon) di Jerman maka KJRI Hamburg 

bersama dengan MNI berkomitmen penuh melestarikan dan merawat rumah batak 

untuk menjadikan rumah batak tersebut sebagai bagian program promosi pariwisata 

agenda tahunan budaya batak di Jerman Utara (Kemlu, 2022). 

Diplomasi kebudayaan merupakan cara yang mampu dilakukan oleh suatu 

negara untuk menyebarluaskan nilai- nilai di kancah internasional.  Berbeda dengan 

penggunaan diplomasi tradisional yang hanya dilakukan oleh para pejabat pemerintah 

dan dampaknya hanya dirasakan oleh kalangan elit. Akan tetapi, diplomasi budaya di 

era modern dapat dilakukan oleh semua kalangan serta kebermanfaatannya dapat 

dirasakan di berbagai kalangan baik masyarakat bawah maupun menengah. Oleh sebab 

itu, diplomasi kebudayaan mempunyai objek yaitu, kelompok masyarakat seperti MNI 

dengan kegiatan-kegiatannya yang menarik  dapat dijadikan sebagai upaya diplomasi 

kebudayaan Indonesia di Jerman. Dengan demikian, penelitian ini akan meneliti 

bagaimana kegiatan kebudayaan yang dilakukan oleh Masyarakat Nauli Indonesia di 

Jerman sebagai objek yang mampu  mencapai kepentingan nasional Indonesia di Jerman 

dalam hal peningkatan pariwisata yang di Sumut.  

  

I.2 Rumusan Masalah   

Dari penjelasan latar belakang tersebut, penulis tertarik merumuskan 

permasalahan yakni: Bagaimana upaya diplomasi kebudayaan Indonesia melalui 

Masyarakat nauli Indonesia di Jerman?  

I.3 Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui upaya diplomasi kebudayaan 

Indonesia yang dilakukan oleh Masyarakat Nauli  Indonesia di Jerman.  

I.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan 

praktis berikut penjelasannya: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan literasi bagi 

pihak terkait dalam kajian ilmu hubungan internasional dan diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam membuat suatu kebijakan luar melalui 

diplomasi budaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

− Dengan adanya penelitian ini diharapan dapat digunakan sebagai 

pengetahuan guna memahami terkait upaya diplomasi kebudayaan 

Indonesia melalui Masyarakat Nauli Indonesia di Jerman 

− Penelitian ini diharapakan dapat menjadi sumber daya bagi peneliti lain 

yang membahas penelitian lebih lajut terkait upaya diplomasi 

kebudayaan Indonesia  di luar negeri 

− Dengan adanya temuan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengetahuan bagi pemerintah amaupun diaspora budaya Indonesia serta  

pihak lainnya untuk dapat bekerjasama dalam mendorong peningkatan 

pariwisata di Indonesia 
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